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Abstrak 
Tujuan dari studi ini yakni untuk menguji pengaruh positif edmodo terhadap pemahaman konsep 
matematika serta kemandirian dalam belajar pada mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas 
Negeri Yogyakarta secara terpisah dan secara bersama-sama. Penelitian ini merupakan penelitian kuasi 
eksperimen. Desain dalam penelitian ini memakai pretest-postest control group design. Sampel penelitian 
ini yakni 70 Mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Negeri Yogyakarta. Sampel 
ditentukan menggunakan teknik cluster random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan tes 
pemahaman konsep matematika dan angket kemandirian belajar. Analisis data dilakukan dengan 
pengujian hipotesis menggunakan uji t dan uji MANOVA. Hasil penelitian memperlihatkan: (1) Ada 
pengaruh positif edmodo terhadap pemahaman konsep matematika mahasiswa berdasarkan taraf sig 
0,00<0.05; (2) Ada pengaruh positif edmodo terhadap dan kemandirian belajar mahasiswa berdasarkan 
taraf sig 0,00<0.05; (3) Ada pengaruh positif edmodo terhadap pemahaman konsep matematika dan 
kemandirian belajar mahasiswa berdasarkan taraf sig 0,00<0.05. 
 
Kata kunci: e-learning; edmodo; kemandirian belajar; pemahaman konsep matematika 
 
Abstract 
The purpose of this study is to examine the positive effect of Edmodo on understanding mathematical 
concepts and self regulated learning in students of Primary School Teacher Education Universitas Negeri 
Yogyakarta separately and collectively. This research is a quasi-experimental research. The design in this 
study used a pretest-posttest control group design. The sample of this research is 70 students of Primary 
School Teacher Education Universitas Negeri Yogyakarta. The sample was determined using cluster 
random sampling technique. The data collection technique used a test of understanding mathematical 
concepts and a questionnaire for independent learning. Data analysis was performed by testing the 
hypothesis using the t test and MANOVA test. The results showed: (1) There is a positive effect of Edmodo 
on students' understanding of mathematical concepts based on the sig level 0.00 <0.05; (2) There is a 
positive effect of Edmodo on and independent learning of students based on the sig level 0.00 <0.05; (3) 
There is a positive effect of Edmodo on the understanding of mathematical concepts and student learning 
independence based on the sig level 0.00 <0.05. 
 
Keywords: e-learning ; edmodo; self regulated learning; understanding mathematical concepts 
 




Matematika bukan hanya sekedar 
mata pelajaran formal saja, namun lebih 
dalam lagi, matematika berguna untuk 
kesuksesan akademis, ekonomi dan 
bermanfaat dalam kehidupan (Edwards, 
2007); (Rittle-Johnson et al., 2019); 
(Topçu et al., 2016). Menimbang 
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matematika begitu penting dalam 
kehidupan manusia, sudah seharusnya 
penguasaan konsep dalam matematika 
dipahami secara tepat dan benar. Pada 
bidang studi matematika, pemahaman 
konsep adalah satu dari beberapa 
kecakapan matematis yang perlu 
dimiliki oleh siswa agar sukses belajar 
dalam matematika dan merupakan 
komponen penting dari kecakapan 
matematika (Kilpatrick & Swafford, 
2001); (NCTM, 2000); (Cozad & 
Riccomini, 2016).  
Pada saat pandemi Coronavirus 
Disease (Covid-19) ini, pembelajaran 
dilakukan secara daring. Studi 
pendahuluan yang dilakukan 
menunjukkan bahwa model belajar yang 
dipakai dosen kurang variatif, yaitu 
hanya menggunakan Whatsapp Group 
dan mengandalkan fitur chat serta 
unggah gambar untuk menyampaikan 
materi. Keterbatasan fitur yang 
digunakan dalam penyampaian materi 
mengakibatkan dosen memiliki proses 
diskusi yang kurang terarah dan media 
yang terbatas untuk membelajarkan 
konsep matematika. Sehingga 
mahasiswa sulit untuk memahami 
konsep-konsep dalam matematika yang 
diberikan dosen. Hasil wawancara 
mahasiswa didapat informasi bahwa 
mahasiswa hanya mengandalkan materi 
yang diberikan oleh dosen dalam proses 
belajarnya. Mahasiswa juga 
mengungkapkan bahwa belajar tentang 
konsep matematika hanya saat 
perkuliahan berlangsung dan ketika 
akan diadakan ujian saja.  
Model pembelajaran yang 
digunakan dosen dapat mempengaruhi 
pemahaman konsep mahasiswa, namun, 
mahasiswa juga tidak bisa sepenuhnya 
hanya mengandalkan pembelajaran dari 
dosen. Oleh karena itu, mahasiswa 
harus memiliki kemampuan belajar 
mandiri agar lebih memahami materi 
sehingga pemahaman konsep 
matematikanya dapat maksimal. Setiap 
aspek kehidupan sangat membutuhkan 
kemandirian belajar, begitu juga dalam 
bidang aspek akademik, utamanya pada 
bidang studi matematika (Berger, 2011). 
Kemampuan untuk dapat 
mengontrol aspek kognitif, emosi dan 
sikap untuk beradaptasi dalam 
lingkungan belajar dan lingkungan 
social untuk mencapai tujuan disebut 
dengan kemandirian belajar (Berger, 
2011); (Blaustein & Kinniburgh, 2019). 
Mahasiswa yang memiliki kemandirian 
belajar akan lebih konsentrasi ketika 
belajar sehingga apa yang sedang 
dipelajarinya akan lebih mudah 
dipahami. Kemandirian belajar bagi 
mahasiswa merupakan syarat untuk 
menjadi lulusan profesional (Hidayati & 
Listyani, 2010). Hal tersebut 
menjelaskan kemandirian belajar 
penting dimiliki oleh mahasiswa agar 
mampu merencanakan serta 
mengevaluasi proses belajarnya agar 
tujuan belajarnya dapat tercapai. 
Berdasarkan paparan di atas, 
mengindikasikan bahwa diperlukan 
alternatif baru dalam proses belajar 
mengajar yang sedang berlangsung 
dimana mahasiswa dapat memiliki 
kesempatan untuk belajar secara 
mandiri serta diskusi yang terarah 
menggunakan platform e-learning yang 
memiliki berbagai fitur untuk 
membelajarkan konsep matematika.  
Salah satu platform e-learning 
yang dapat dimanfaatkan yaitu edmodo. 
Edmodo dapat diakses melalui situs 
www.edmodo.com, dan melalui aplikasi 
di smartphone. Edmodo merupakan 
sebuah jejaring sosial terbesar untuk 
pendidikan yang memiliki lebih dari 
46.000.000 pengguna untuk saling 
terhubung, berkolaborasi dan belajar 
(Trust, 2017); (Collins, 2016). Edmodo 
juga merupakan media diskusi 
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asynchronous online dimana dosen dan 
mahasiswa dapat berpartisi aktif 
mendiskusikan teks, gambar, audio dan 
video serta terlibat dalam forum diskusi 
yang nyaman, otentik dan nyata (Dewi, 
2014); (Al-Said, 2015); (Pardede, 
2019). Edmodo menarik dan efektif 
untuk berdiskusi. Partisipasi dan diskusi 
mahasiswa dapat dengan mudah 
dipantau melalui akun dosen. Dosen 
dapat melihat dan melacak semua 
diskusi melalui kolom komentar (Tran 
Ngoc Giang, 2014). Sehingga proses 
diskusi menjadi lebih terarah. 
Edmodo merupakan learning 
management system (LMS) yang unik 
dan interaktif sehingga pembelajaran 
online menjadi menarik, 
menyenangkan, dan memotivasi (Ateş 
Çobanoğlu, 2018). Hal ini sejalan 
dengan penelitian  Pratama & Ismiyati 
(2019) di mana pembelajaran dengan 
memanfaatkan edmodo dapat membuat 
mahasiswa lebih aktif dan mandiri 
dalam perkuliahan. 
Hasil penelitian lain yang 
berkaitan dengan edmodo adalah 
penelitian  Ompusunggu & Sari (2019) 
yang menyatakan bahwa dengan belajar 
melalui edmodo, mahasiswa memiliki 
kemampuan komunikasi matematika 
yang lebih baik dan bersikap positif 
terhadap pembelajaran. Penelitian 
lainnya yaitu oleh Charoenwet & 
Christensen (2016) yang memberikan 
hasil penelitian yaitu pembelajaran 
menggunakan edmodo dapat 
meningkatkan kemampuan belajar 
mandiri dan partisipasi siswa dalam 
pembelajaran online secara signifikan. 
Hasil penelitian oleh Amalina & 
Warmansyah (2020) memaparkan 
bahwa proses belajar dengan e-learning 
berbantuan edmodo bisa mengakibatkan 
hasil belajar matematika meningkat. 
Tujuan penelitian ini yakni untuk 
menguji pengaruh positif e-learning 
berbantuan edmodo terhadap 
pemahaman konsep matematika dan 
kemandirian belajar mahasiswa secara 
terpisah dan secara bersama-sama. 
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini memakai metode 
kuantitatif berbentuk quasi experiment 
(eksperimen semu). Terdapat  dua kelas 
pada penelitian ini, yakni kelas 
eksperimen dan kontrol. Mahasiswa 
kelas eksperimen diberikan perlakuan 
dengan menggunakan e-learning 
berbantuan edmodo dalam proses 
belajar. Mahasiswa kelas kontrol 
diberikan pembelajaran melalui 
WhatsApp Group. Penelitian ini 
dilaksanakan di Universitas Negeri 
Yogyakarta (UNY) pada program studi 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar 
(PGSD) semester IV pada tanggal 2 
April hingga 23 April 2020. Populasi 
dalam penelitian ini yakni mahasiswa 
kelas C sebanyak 35 mahasiswa dan 
kelas F sebanyak 35 mahasiswa, 
sehingga total 70 mahasiswa. 
Sampel ditentukan melalui teknik 
cluster random sampling. Sampel untuk 
penelitian ini yaitu kelas C yang 
menjadi kelas penerima perlakuan 
(eksperimen) serta kelas F sebagai kelas 
yang tidak diberi perlakuan (kelas 
kontrol). Desain pada penelitian ini 
memakai pretest-postest control group 
design seperti pada tabel 1. (Sugiyono, 
2016: 76) 
 
Tabel 1. Rancangan Penelitian. 
KE O1 X O2 
KK O3 --- O4 
 
Teknik tes dan non tes digunakan 
sebagai teknik untuk mengumpulkan 
data pada studi ini. Sedangkan 
Instrumen pengumpulan data yang akan 
dipakai yakni tes dan angket. Instrumen 
tes dipakai dengan tujuan mengetahui 
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pemahaman konsep matematika 
mahasiswa berbentuk soal pre-test dan 
post-test dalam wujud pilihan ganda 
(pilgan) dan uraian (esay). Instrumen 
angket berupa lembar angket 
kemandirian belajar oleh Hidayati & 
Listyani (2010).  
Teknik analisis deskriptif dan 
inferensial digunakan dalam penelitian 
ini guna analisis data. Untuk 
mendeskripsikan karakteristik variabel 
penelitian melalui skor rerata, standar 
deviasi, dan varians digunakan analisis 
deskriptif. Sedangkan analisis 
inferensial untuk melihat efek edmodo 
pada pemahaman konsep serta 
kemandirian dalam belajar mahasiswa. 
Uji yang dilakukan antara lain: 
1. Uji normalitas menggunakan 
Kolmogorov-Smirnov dengan SPSS 
Statistic 26 sebagai uji prasyarat 
dalam melakukan uji t dan uji 
MANOVA yang bertujuan 
mengetahui normalitas data pre-test 
dan post-test. 
2. Uji homogenitas menggunakan 
melalui Lavene Test dengan SPSS 
Statistic 26 untuk uji prasyarat bagi 
uji t dan uji MANOVA dengan 
tujuan untuk melihat kehomogenan 
data hasil pre-test serta post-test. 
3. Uji-t (Independent Sample T-test) 
bertujuan menguji dampak edmodo 
pada pemahaman konsep 
matematika serta kemandirian 
belajar mahasiswa secara terpisah. 
4. Uji Multivariat Analysis of Variance 
(MANOVA) dengan rumus T2 
Hotteling untuk menguji dampak 
edmodo pada pemahaman konsep 
matematika serta kemandirian 
belajar mahasiswa secara bersama-
sama. 
 
Sebelum melakukan uji 
MANOVA dan uji Independent T-test 
dilakukan uji sebagai syarat analisis 
yakni uji normalitas data serta uji 
homogenitas. Bila hasil dari pengujian 
normalitas menggunakan Kolmogorov-
Smirnov menunjukkan taraf sig >0,05 
maka data dikatakan memiliki distribusi 
normal. Sebaliknya jika taraf sig <0,05 
berarti data memiliki distribusi yang 
tidak normal. Uji homogenitas dengan 
Lavene Test jika memiliki taraf sig 
>0,05 maka data tergolong homogen. 
Sebaliknya, data tidak tergpolong 
homogen jika memiliki taraf sig <0,05. 
Jika uji prasyarat analisis normalitas 
dan homogenitas terpenuhi, maka 
selanjutnya dilakukan pengujian 
hipotesis dengan uji-t. Jika taraf sig dari 
hasil uji t <0,05 maka H0 tidak 
terdukung dan H1 terdukung. 
Selanjutnya dilakukan uji MANOVA. 
Jika nilai signifikansi hasil uji 
MANOVA <0,05 berarti H0 tidak 
terdukung dan H1 otomatis terdukung. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil pada studi yang 
dilaksanakan mulai tanggal 2 April 
hingga 23 April 2020 pada mahasiswa 
semester IV kelas C dan F di 
Universitas Negeri Yogyakarta Program 
studi PGSD ini meliputi analisis 
deskriptif serta inferensial. Analisis 
deskriptif bermaksud untuk 
memaparkan data hasil post-test dan 
pre-test pada variabel pemahaman 
konsep matematika serta kemandirian 
belajar mahasiswa kelas eksperimen dan 
kontrol yang meliputi skor rerata, 
standar deviasi dan varians dalam 
bentuk deskriptif. Secara deskriptif 
pemahaman konsep matematika 
mahasiswa melalui perhitungan rerata 
skor pre-test dan post-test pada kedua 
kelas dapat diamati pada Tabel 2. 
Sedangkan rerata skor pemahaman 
konsep matematika mahasiswa kelas 
kontrol dan eksperimen untuk lebih 
jelas dapat diihat pada Gambar 1. 
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Tabel 2. Hasil analisis deskriptif 
pemahaman konsep matematika kelas 
eksperimen dan kontrol. 
No Deskriptif 
Pre-test Post-test 
KE KK KE KK 
1 Mean 68.74 68.97 83.22 72.28 
2 Stand. 
Dev 
7.64 8.25 6.71 6.83 




Gambar 1. Rerata skor pemahaman 
konsep matematika. 
 
Bersumber pada Gambar 1 dapat 
diketahui bahwa mahasiswa kelas 
eksperimen memiliki rata-rata 
peningkatan skor untuk pemahaman 
konsep matematika sebesar 14.48, yakni 
dari 68.74 menjadi 83.22. Sedangkan 
mahasiswa kelas kontrol memiliki 
peningkatan rata-rata pada skor 
pemahaman konsep matematika sebesar 
3.31, yakni dari 68.97 menjadi 72.28. 
Arti dari hasil perhitungan 
menunjukkan mahasiswa kelas 
ekperimen memiliki peningkatan yang 
lebih tinggi rerata skor pemahaman 
konsep matematika daripada kelas 
kontrol. Berikutnya hasil analisis 
deskriptif kemandirian belajar 
mahasiswa melalui perhitungan rata-
rata skor pre-test serta post-test pada 
kelas kontrol dan eksperimen bisa 
diamati pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Hasil analisis deskriptif 
variabel kemandirian belajar kelas 
eksperimen dan kontrol. 
No Deskriptif 
Pre-test Post-test 
KE KK KE KK 
1 Mean 69.40 71.34 79.80 74.43 
2 Stand. Dev 5.71 4.09 4.28 4.37 
3 Varians 32.60 16.70 18.34 19.13 
 
Skor rata-rata kemandirian belajar 
mahasiswa pada kedua kelas untuk 




Gambar 2. Rerata skor kemandirian 
belajar. 
 
Bersumber pada Gambar 2 dapat 
dilihat bahwa mahasiswa kelas 
eksperimen memiliki rata-rata 
peningkatan skor kemandirian belajar 
10.4, yakni dari 69.4 menjadi 79.8. 
Sedangkan mahasiswa kelas kontrol 
memiliki peningkatan rata-rata skor 
kemandirian belajar sebesar 3.09, yakni 
dari 71.34 menjadi 74.43. Arti dari hasil 
perhitungan menunjukkan mahasiswa 
kelas ekperimen memiliki peningkatan 
rerata skor kemandirian belajar yang 
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Sebelum dianalisis secara 
inferensial yang bertujuan melihat 
pengaruh e-learning berbantuan 
edmodo terhadap pemahaman konsep 
matematika serta kemandirian belajar, 
dilakukan uji asumsi, yakni uji 
normalitas serta homogenitas terlebih 
dahulu. Uji normalitas memiliki hasil 
seperti yang tertera pada Tabel 4 dan 
Tabel 5. 






















Dari Tabel 4 dan Tabel 5 
didapati infromasi bahwa hasil 
pengujian normalitas data kedua 
variabel pada kedua kelas mempunyai 
taraf sig. >0.05, jadi data dikatakan 
memiliki distribusi normal.  
Analisis homogenitas dengan 
Lavene Test bisa diamati pada Tabel 6. 
Tabel 6. Uji Homogenitas  
No Data Nilai sig. 
1 Pre-test 0.618 
2 Post-test 0.798 
 
Berdasarkan Tabel 6 hasil dari 
uji homogenitas melalui Lavene Test 
memperlihatkan nilai sig>0.05 yang 
berarti masing-masing variabel kedua 
kelas homogen. Karena telah memenuhi 
uji prasyarat analisis yang membuktikan 
data memiliki distribusi normal dan 
kedua kelas homogen kemudian 
berikutnya uji hipotesis dilaksanakan 
dengan uji t dan MANOVA.  
Uji-t bertujuan untuk melihat 
pengaruh positif edmodo terhadap 
pemahaman konsep matematika dan 
kemandirian belajar mahasiswa secara 
terpisah. Hasil uji-t tertera pada  Tabel 7.  
 
Tabel 7. Hasil uji Independent T-test 




0.978 68 0.332 
Kemandirian 
belajar 




5.078 68 0.000 
Kemandirian 
belajar 
4.992 68 0.000 
 
Berdasarkan Tabel 7 diketahui 
jika seluruh nilai signifikansi pada pre-
test >0.05 maka, bisa ditarik kesimpulan 
tidak ada perbedaan kelas kontrol dan 
eksperimen. Sedangkan nilai 
signifikansi untuk post-test kedua 
variabel adalah <0.05 yang berarti ada 
perbedaan antara kedua kelas. Sesuai 
dengan hasil tersebut maka H0 tidak 
terdukung, dan secara otomatis H1 
terdukung. Jadi kesimpulannya yakni 
(1) ada pengaruh positif pembelajaran 
dengan edmodo terhadap pemahaman 
konsep matematika; (2) ada pengaruh 
positif pembelajaran menggunakan 
edmodo terhadap kemandirian belajar 
mahasiswa. Dengan kata lain 
pemahaman konsep matematika serta 
kemandirian belajar mahasiswa yang 
memanfaatkan e-learning berbantuan 
edmodo memiliki nilai rerata yang lebih 
tinggi daripada nilai rerata mahasiswa 
yang menerapkan pembelajaran melalui 
WhatsApp.  
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Setelah diketahui bahwa e-
learning berbantuan edmodo 
mempunyai dampak positif terhadap 
pemahaman konsep matematika dan 
kemandirian belajar mahasiswa secara 
terpisah, selanjutnya dilakukan uji 
MANOVA untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan edmodo terhadap pe-
mahaman konsep matematika dan 
kemandirian dalam belajar mahasiswa 
secara bersamaan. Berikut hasil uji 
MANOVA dapat dilihat pada Tabel 8.
 









Kelas Pillai's Trace .410 23.251b 2 67.000 .000 
Wilks' Lambda .590 23.251b 2 67.000 .000 
Hotelling's Trace .694 23.251b 2 67.000 .000 
Roy's Largest 
Root 
.694 23.251b 2 67.000 .000 
       
Dari Tabel 8 didapati taraf sig 
menunjukkan 0,000 < 0,05. Sehingga 
H0 tidak terdukung, dan H1 terdukung. 
Hasil dari uji MANOVA meng-
ungkapkan bahwa ada perbedaan dalam 
hal pemahaman konsep matematika dan 
kemandirian belajar kelas eksperimen 
dibandingkan kelas kontrol. Oleh sebab 
itu kesimpulan dari hasil tersebut yakni 
ada pengaruh positif pembelajaran 
menggunakan edmodo terhadap 
pemahaman konsep matematika dan 
kemandirian belajar mahasiswa.  
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penggunaan e-learning berbantu-
an edmodo terbukti memiliki pengaruh 
positif terhadap pemahaman konsep 
matematika. Pengaruh positif 
didasarkan pada adanya peningkatan 
pemahaman konsep matematika 
mahasiswa sebelum dan sesudah 
pembelajaran menggunakan edmodo. 
Selain itu, hasil studi ini juga 
menunjukkan bahwa pembelajaran 
menggunakan edmodo membawa 
dampak positif terhadap pemahaman 
konsep matematika dan kemandirian 
belajar mahasiswa secara bersama-
sama.  
Hal ini dikarenakan pem-
belajaran menggunakan edmodo 
membuat diskusi lebih terarah sehingga 
mahasiswa mudah memahami materi 
yang disampaikan. Diskusi yang terarah 
memiliki nilai tambah kognitif yang 
memberi mahasiswa kesempatan untuk 
membangun dan berbagi pengetahuan 
sehingga mencapai hasil yang baik pada 
tes pemahaman konsep matematika. 
penggunaan e-learning berbantuan 
edmodo melalui forum diskusi yang 
terarah mampu meningkatkan 
keefektifan pembelajaran (Cheng et al., 
2011); (Enriquez, 2014). Edmodo 
sangat membantu untuk meningkatkan 
pemahaman mahasiswa karena 
efektifitas edmodo sebagai jejaring 
sosial pendidikan (Nasrullah et al., 
2018). Melalui e-learning berbantuan 
edmodo, mahasiswa dapat memecahkan 
kesulitan belajar, dan membangun serta 
berbagi pengetahuan dengan lebih jelas 
dan detail sehingga proses pembelajaran 
lebih terarah dan konsep dalam 
matematika mudah dipahami.  
Hasil penelitian mengenai 
pengaruh e-learning berbantuan 
edmodo terhadap pemahaman konsep 
matematika tidak jauh berbeda dengan 
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penelitian Goda (2019) yang 
menyatakan bahwa penggunaan 
edmodo dapat meningkatkan kemam-
puan kognitif kreatif, afektif serta hasil 
belajar matematika. Hasil penelitian 
lainnya milik Arifin & Herman (2018) 
yang memaparkan bahwa proses belajar 
mengajar menggunakan e-learning 
bermodelkan web centric course 
memiliki pengaruh atas kemandirian 
dalam belajar serta pemahaman konsep 
matematika siswa. Penelitian berikutnya 
yang juga senada dilaksanakan oleh 
Supriatna (2018) yang memberikan 
hasil bahwa penerapan pembelajaran 
berbasis masalah menggunakan e-
learning memiliki pengaruh signifikan 
dalam pemahaman konsep matematika 
atas ketuntasan belajar di kelas.  
Berdasarkan hasil penelitian ini, 
pemanfaatan edmodo berpengaruh 
positif terhadap kemandirian belajar 
mahasiswa. Pengaruh positif didasarkan 
pada adanya peningkatan kemandirian 
belajar mahasiswa sebelum dan sesudah 
pembelajaran menggunakan edmodo. 
Hal ini membuktikan bahwa 
penggunaan edmodo pada kelas 
eksperimen mendapatkan respon yang 
lebih positif karena mampu 
meningkatkan kemandirian belajar 
mahasiswa lebih tinggi dibandingkan 
dengan kelas kontrol yang 
menggunakan WhatsApp.  
Kelebihan edmodo terletak pada 
fitur lengkap yang dimilikinya untuk 
mendukung pembelajaran mandiri. Hal 
ini didukung oleh Dayag (2018) yang 
menyatakan penggunaan edmodo dapat 
membuat mahasiswa lebih mandiri dan 
bertanggungjawab terhadap tugas yang 
diberikan. Dengan kepraktisan yang 
dimiliki edmodo, meliputi tampilan 
yang sederhana, mendukung berbagai 
jenis file, dan menyediakan berbagai 
fitur membuat mahasiswa lebih dapat 
berpartisipasi aktif dan memiliki rasa 
percaya diri dalam pembelajaran seperti 
mengajukan pertanyaan dan pendapat 
melalui beranda, kolom komentar, 
pesan, maupun chat. Rasa percaya diri 
merupakan salah satu komponen 
penting dalam kemandirian belajar. 
Mahasiswa juga dapat melihat polling, 
tugas maupun kuis yang diberikan 
dosen dengan tenggat waktu 
pengumpulan yang ditetapkan sehingga 
mahasiswa lebih memiliki rasa 
tanggung jawab dan disipilin akan tugas 
yang mana merupakan salah satu 
indikator dari kemandirian belajar. 
Dalam penerapan edmodo selama 
pembelajaran, pemahaman konsep 
matematika mahasiswa tidak terlepas 
dari kemandirian belajar yang dimiliki. 
Sehingga untuk memahami konsep 
dalam matematika, kemandirian belajar 
sangatlah diperlukan.  
Penelitian mengenai dampak 
edmodo pada kemandirian dalam 
belajar mahasiswa sejalan dengan Hatip 
& Listiana (2019) yang memiliki hasil 
penelitian bahwa edmodo berpengaruh 
atas kemandirian belajar pada 
mahasiswa. Mahasiswa yang menerima 
perlakuan pembelajaran dengan edmodo 
memiliki nilai rata-rata kemandirian 
belajar yang lebih baik dengan skor 
61,84 daripada mahasiswa yang tidak 
menggunakan e-learning berbantuan 
Edmodo yaitu 57.33. Penelitian lain 
yang dilakukan Charoenwet & 
Christensen (2016) yang memiliki hasil 
bahwa pembelajaran dengan 
memanfaatkan edmodo mampu 
meningkatkan kemampuan belajar 
mandiri dalam pembelajaran online 
secara signifikan. Penelitian oleh 
Irmade & Widjanarko (2017) juga 
menunjukkan hasil yang tidak jauh 
berbeda, yakni  bahwa pembelajaran 
dengan memanfaatkan edmodo efektif 
untuk meningkatkan kemandirian dalam 
belajar mahasiswa. 
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Edmodo merupakan platform 
yang efektif bagi pembelajaran, baik 
untuk meningkatkan pemahaman 
konsep matematika maupun 
kemandirian belajar mahasiswa. 
Berbagai kelebihan yang dimiliki 
edmodo mampu mempengaruhi 
pemahaman konsep dan kemandirian 
belajar mahasiswa. Kendala dalam 
penggunaan edmodo yakni edmodo 
tidak banyak digunakan untuk 
berinteraksi langsung jika dibandingkan 
dengan WhatsApp. Selain itu, tingkat 
koneksi internet di setiap wilayah 
mahasiswa berbeda sehingga dapat 
mengakibatkan pengumpulan otomatis 
walaupun tugas belum selesai.  
Penelitian ini memberikan 
implikasi yakni penggunaan e-learning 
berbantuan edmodo dalam 
meningkatkan pemahaman konsep 
matematika dan kemandirian belajar 
mahasiswa dapat menjadi pertimbangan 
dosen sebagai salah satu alternatif 
platform e-learning untuk 
menyampaikan materi pembelajaran. 
Mahasiswa cenderung memiliki 
kemandirian belajar yang lebih tinggi 
dan pemahaman konsep matematika 
meningkat ketika diterapkan 
pembelajaran menggunakan edmodo 
berdasarkan hasil pretest serta posttest. 
Hasil studi ini dapat digunakan dosen 
dalam usaha peningkatan pemahaman 
konsep matematika dan kemandirian 
belajar mahasiswa dengan 
memperhatikan kebutuhan 
pembelajaran agar pemahaman konsep 
matematika dan kemandirian belajarnya 
meningkat.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Bersumber dari hasil uji t dan uji 
MANOVA didapati kesimpulan yakni 
(1) Terdapat pengaruh positif edmodo 
terhadap pemahaman konsep 
matematika mahasiswa; (2) Terdapat 
pengaruh positif edmodo pada 
kemandirian dalam belajar mahasiswa; 
dan (3) Terdapat pengaruh positif 
edmodo terhadap pemahaman konsep 
matematika dan kemandirian belajar 
mahasiswa. 
Adapun saran untuk para  
peneliti berikutnya yang akan meneliti 
pembelajaran dengan berbantuan 
edmodo adalah agar dapat  
mempergunakan variabel terikat lain 
serta menggali pengaruh pembelajaran 
dengan e-learning berbantuan edmodo 
pada kecakapan matematis yang lain. 
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